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 A B S T R A C T 
 

This research was conducted with the aim of determining the influence of 

green accounting as the independent variable and firm value as the dependent 

variable, with profitability as a mediating variable, in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2020 to 2023. The sample used 

in this study consists of 156 observational data points, determined through 

purposive sampling. The method used to analyze the research data is panel 

regression analysis, tested using Eviews12 statistical software. Based on the 

regression results, the implementation of green accounting does not affect firm 

value or profitability. Profitability has a significant effect on firm value but does not 

mediate the relationship between green accounting and firm value. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari green 

accounting sebagai variabel independen dan nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen dengan profitabilitas sebagai variabel mediasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2020-2023. 

Jumlah data observasi yang digunakan sebagai sampel untuk penelitian ini sebanyak 

156, sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode 

yang digunakan untuk menganalisis data penelitian yaitu analisis regresi panel dan 

diuji menggunakan software statistik Eviews 12. Berdasarkan hasil regresi bahwa 

penerapan green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 

profitabilitas. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

belum mampu memediasi green accounting. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan strategi bisnis agar bertahan dalam perkembangan industri, saat ini bukan hanya 

berfokus pada tenaga kerja namun juga pada pengetahuan. Tujuan perusahaan berganti yang 

semula hanya berfokus pada kegiatan dalam memaksimalkan keuntungan menjadi pencitpaan dan 

meningkatan nilai perusahaan dalam pandangan modern (Sugeng, 2017). Sebuah perusahaan 

dianggap baik saat mampu mengelola potensi keuangan dan non keuangannya secara efektif untuk 

keberlanjutan usaha dalam masa yang mendatang (Yuliawati & Alinsari, 2022). Perusahaan 

manufaktur merupakan entitas bisnis yang perlu mendapatkan perhatian lebih karena dalam 

aktivitasnya menghasilkan limbah pencemaran serta kerusakan pada lingkungan (Sapulette & 

Limba, 2021). Tenaga kerja yang berkompeten merupakan salah satu cara perusahaan untuk 

menghadirkan inovasi baru dikarenakan dalam industri 4.0 perusahaan dituntut untuk 

mengintegrasikan otomatisasi dan digitalisasi dalam pengembangan proses produksi yang diikuti 

dengan konektivitas antara sumber daya manusia, alat produksi, dan data yang dimiliki perusahaan 

(Br Tarigan dkk., 2022). 

Besar kecilnya profitabilitas dapat menggukur seberapa besar nilai perusahaan. 

Profitabilitas merupakan ukuran presentase untuk mengevaluasi operasional perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan, dengan demikian perusahaan dikatakan berhasil dalam meningkatkan 

presentase keuntungan maka akan berdampak positif pada nilai perusahaan (Putri dkk., 2019). 

Salah satu tujuan perusahaan yaitu meningkatkan kesejahteraan investor, perusahaan harus 

mempunyai pandangan secara efektif, efisien, dan unggul agar mampu bersaing dalam 

perkembangan industri. Fenomena profitabilitas yang dilihat dengan Return on Equity pada kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yaitu PT Hamdjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) 

menunjukkan bahwa laba yang dilihat dari laporan tahunan yang di publikasikan tahun 2021 

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan 

beban pokok penjualan pada tahun 2021 dan kenaikan pembelian pita cukai pada Desember 2021,  

sehingga pada laporan laba rugi yang dipublikasi mengalami penurunan sebesar 16,83%, faktor  

lain yang menjadikan laba HMSP mengalami penurunan yaitu pada penurunan harga saham HMSP 

(Rahardian, 2022). Lain halnya perusahaan manufaktur PT Alkindo Naratama Tbk yang 

mengalami kenaikan laba pada tahun 2021 disebabkan oleh kenaikan penjualan pada anak 

perusahaan sebesar 38% (Elizabeth Brahmana, 2022). 

Nilai perusahaan adalah harga saham yang mencerminkan kondisi saat ini atau potensi 

masa depan perusahaan. Dengan demikian, meningkatkan nilai perusahaan dianggap setara dengan 

meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga menarik minat investor (Angraini & Fasridon, 2021). 
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Gambar 1. Grafik Fenomena Nilai Perusahaan ALDO 

Grafik di atas menunjukkan fenomena naik turunnya nilai perusahaan PT Alkindo 

Naratama Tbk (ALDO) dari tahun 2020-2023 yang diukur dengan menggunakan Tobin’s q. Nilai 

perusahaan dapat dilihat dari dari harga saham, dimana harga saham dapat menggambarkan 

keadaan perusahaan. Pada tahun 2020 grafik nilai perusahaan ALDO mengalami penurunan yang 

ini diartikan bahwa jual beli saham akan mengakibatkan penurunan perusahan (Salsabila & 

Widiatmoko, 2022). Sedangkan untuk tahun selanjutnya adanya kenaikan yang menunjukan bahwa 

adanya faktor yang membuat perusahaan mengalami kenaikan nilai perusahaan. Faktor keadaan 

yang mempengaruhi nilai perusahaan ALDO pada tahun 2020 merupakan bencana internasional 

yaitu covid-19 dimana nilai saham turun terutama pada awal pandemi karena ketidakpastian 

ekonomi. 

Isu terkait lingkungan dalam industri memiliki peran penting terutama dalam membantu 

perusahaan menjaga lingkungan dengan baik. Penerapan dan pengungkapan green accounting 

menjadi sarana perusahaan dalam menyampaikan tanggung jawab terhadap dampaknya pada 

lingkungan dan selain itu digunakan sebagai strategi mempertahankan nilai perusahaan serta 

keberlanjutan usaha (Astuti, Hermuningsih, dkk., 2023). Namun, beberapa perusahaan yang 

terlibat persaingan industri tidak cukup mementingkan lingkungan, perusahaan hanya perduli 

terhadap apa yang dihasilkan dari proses produksi (Dewi Rosaline & Wuryani, 2020). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh dari penerapan green accounting terhadap nilai 

perusahaan dan juga mengetahui apakah profitabilitas mampu mediasi green accounting terhadap 

nilai perusahaan. penelitian ini memiliki periode penelitian terbaru dibandingkan dengan penelitian 

untuk mengamati dan melihat penerapan dari green accounting melalui informasi yang 

dipublikasikan oleh perusahaan. 

Green Accounting merupakan konsep akuntansi dalam mengakumulasi biaya-biaya terkait 

masalah lingkungan yang terjadi dalam operasional perusahaan baik sebelum, saat, dan setelah 
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kegiatan operasional (Hamidi, 2019). Peran green accounting yaitu mengidentifikasi siklus 

akuntansi mulai dari pengakuan hingga pengungkapan laporan kepada public. Menurut Puspitasari 

(2018) dan Zulaika (2018) tujuan green accounting yaitu memberikan informasi dengan tujuan 

kepedulian lingkungan terkait kinerja operasional perusahaan agar memberikan perhatian atas 

dampak pengelolaan sumber daya yang dimiliki terhadap lingkungan dan masyarakat. Nilai 

perusahaan merupakan gambaran atas kepercayaan public terhadap kondisi yang telah dihasilkan 

perusahaan serta indikator dalam investasi untuk keberlanjutan usaha (Lestari, 2023). Nilai 

perusahaan yang diukur menggunakan tobins’q membandingkan nilai dua asset yang dimiliki 

dengan mengakumulasi antara harga saham dan hutang yang beredar. Profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return on Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas dalam menghitung laba 

bersih setelah pajak dengan modal perusahaan yang bertujuan untuk menentukan seberapa efisien 

perusahaan dalam pemakaian modalnya  (Astuti, Pradnyani, dkk., 2023). Semakin tinggi nilai 

Return on Equity (ROE) maka semakin baik perusahaan dalam meningkatkan harga saham dan 

nilai perusahaan yang mengarah pada investor (Putri dkk., 2019). 

Perusahaan pada saat ini tidak hanya berfokus pada peningkatan laba perusahaan, namun 

perusahaan juga memiliki kewajiban untuk melaporkan informasi terkait lingkungan yang berisi 

komponen biaya, aktivitas operasional perusahaan yang melibatkan lingkungan sekitar dan juga 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan hidup. Teori stakeholder berisi tentang bagaimana 

perusahaan bertanggung jawab terhadap berbagai pihak (Freeman & Mcvea, 2001). Pengungkapan 

informasi perusahaan akan memiliki dampak bagi para pemegang saham dan public atas 

kepercayaan dan tanggung jawab perusahaan (Nugroho, 2023). 

Hipotesis pertama yang menyatakan green accounting berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan didukung oleh penelitian yang dilakukan (Mega, 2023) dan (Erlangga dkk., 2021) 

dimana penerepan green accounting yang diperhatikan melalui pengungkapan informasi 

lingkungan perusahaan mamppu peningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan publik. 

H1: Green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Hipotesis kedua menyatakan green accounting berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nugroho, 2023) penerapan green accounting mengungkapan 

informasi biaya yang dapat dioptimalkan sehingga meingkatkan citra perusahaan sehingga 

penjualan perusahaan mengalami peningkatkan. 

H2: Green accounting berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Hipotesis ketiga profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Novelia dkk., 2020) dan (Angraini & Fasridon, 2021), semakin 

meningkatkannya profitabilitas maka berdampak positif pada peningkatan nilai perusahaan dan 

memberikan kepercayaan kepada investor bahwa perusahaan akan memberikan return yang tinggi. 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Hipotesis keempat green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas sebagai mediasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Sholichah & Puspawati, 2023) 

dan (Ambarsari dkk., 2024) bahwa profitabilitas mampu memediasi green accounting terhadap 

nilai perusahaan dengan menerapkan informasi biaya dan kinerja lingkungan pada laporan.  

H4: Green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas 

sebagai mediasi. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2022:15) penelitian kuantitatif merupakan upaya peneliti dalam menyajikan data - data 

yang dibentuk menjadi angka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi 

dimana data didapatkan dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2023. 

Populasi dalam penelian ini adalah laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan 

keberlanjutan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Penelitian ini 

menentukan sampel berdasarkan purposive sampling dengan kriteria antara lain: perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dan tercatat pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2023, 

perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan laporan 

keuangan yang lengkap selama tahun pengamatan, dan perusahaan yang menghasilkan laba pada 

tahun 2020-2023. Maka dari itu didapatkan 156 sampel dari 165 populasi. Pada penelitian ini, 

metode analisis data menggunakan perangkat lunak statistik Eviews 12 sebagai alat bantu 

perhitungan data statistik. 

Green accounting menurut Farhan (2021) merupakan konsep yang tidak hanya 

memfokuskan pada pencaian laba namun memfokuskan kinerja perusahaan pada lingkungan. 

Pengukuran green accounting menggunakan metode dummy dengan kriteria nilai 0 jika perusahaan 

tidak memiliki salah satu komponen biaya lingkungan, biaya daur ulang, biaya operasional 

lingkungan, dan biaya pengembangan dan penelitian lingkungan, nilai 1 untuk sebaliknya (Rosada 

dkk., 2024). 

Nilai perusahaan pada penelitian ini menggunakan tobins’q, jika nilai tobins’q perusahaan 

lebih besar dari 1 maka perusahaan dinilai overvalued, sedangkan nilai kurang dari 1 maka 

perusahaan dinilai undervalued (Nugroho, 2023). Perhitungan tobins’q adalah sebagai berikut: 

𝑄 = (𝐸𝑀𝑉 + 𝐷𝐸𝐵𝑇) /𝐸𝐵V ....................................................................................................... (1) 

Ket : Q  : Nilai perusahaan  

 EMV : Nilai Pasar Ekuitas 

DEBT  : Hutang 

EBV  : Aset Perusahaan 
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Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi statistic deskriptif, pemilihan model  

dengan menggunakan uji chow, uji hausman, dan uji langrage multiplier, analisis regresi data panel, 

uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas, uji koefisien 

determinasi, uji t, uji f dan uji sobel untuk menguji peran mediasi dalam penelitian. Berikut adalah 

persamaan model estimasi dari penelitian ini: 

Npit = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑍𝑖𝑡  𝑒𝑖𝑡 .............................................................................................. (2) 

Pit = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 ..................................................................................................................... (3) 

Ket : Np   : Nilai Perusahaan   

β0   : Konstanta   

β1dan β2 : Koefisien Regresi   

X1   : Green Accounting i dan t 

Z   : Profitabilitas i dan t  

e   : error terms  

It   : untuk perusahaan i dan t untuk tahun 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan nilai Tobins’q tertinggi sebesar 26.08 didapatkan 

oleh PT Gaya Abadi Sempurna Tbk pada tahun 2020 dan PT Intanwijaya Internasional Tbk pada 

tahun 2023 dengan nilai Tobins’q terendah sebesar 0.11. Nilai green accounting dengan 

menggunakan metode dummy sebagai proksi memiliki nilai tertinggi sebesar 1 pada perusahaan 

manufaktur yang memiliki komponen kriteria metode dummy dan nilai terendah sebesar 0 selama 

tahun penelitian yaitu PT Champion Pacific Indonesia Tbk. Sedangkan untuk nilai ROE tertinggi 

1.45 didapatkan oleh PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2020 dan PT Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk pada tahun 2023 dengan nilai terendah 0.008. 

Pemilihan model dalam penelitian akan dilakukan dengan menggunakan uji chow untuk 

menentukan model common effect atau fixed effect. Jika hasil uji chow menunjukkan nilai Cross-

section Chi-Square < 0.05 yang artinya hasil uji chow yaitu model fixed effect, namun jika hasil uji 

chow nilai Cross-section Chi-Square > 0.05. Dalam tabel dibawah ini hasil uji chow menunjukkan 

nilai Cross-section Chi-Square 0.000 < 0.05 maka akan dilanjutkan dengan uji hausman. 

 

Komite Audit Tobins'q GA ROE 

Mean 2.480731 0.948718 0.173531 

Median 1.563749 1.000000 0.118011 

Maximum 26.08057 1.000000 1.450882 

Minimum 0.113854 0.000000 0.000858 

Observations 
156 156 156 
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Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

 Uji hausman digunakan untuk menentukan model random effect dan fixed effect, jika nilai 

cross-section random < 0.05 maka digunakan model fixed effect dan jika nilai crosssection random 

> 0.05 maka digunakan model random effect. Pada tabel dibawah ini hasil uji hausman 

menunjukkan nilai cross-section random > 0.05 maka model yang dipilih yaitu model random 

effect. 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Pada tahap terakhir pemilihan model penelitian dilakukan uji multiplier lagrange untuk 

menentukan model random effect dan common effect, jika uji ini menunjukkan Breusch-Pagan 

cross-section memiliki nilai < 0.05 maka pada penelitian ini menggunakan model random effect dan 

jika uji ini menunjukkan Breusch-Pagan cross-section memiliki nilai 0.000 > 0.05 maka pada 

penelitian ini menggunakan model common effect. Pada tabel dibawah menunjukkan hasil nilai 

Breusch-Pagan cross-section, dengan demikian pada penelitian ini menggunakan model random 

effect. 

Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

 

 

 

Model I 

Effect Test Statistic Prob. Kesimpulan 

Cross-section F 1.820377 0.0081 Model 

Fixed Effect 

 
Cross-section  

Chi-square 

73.468294 0.0005 

Model II 

Effect Test Statistic Prob. Kesimpulan 

Cross-section F 51.820298 0.0000 Model 

Fixed Effect 

 

Cross-section  

Chi-square 

450.686512 0.0000 

Model I 

Effect Test Chi-Sq Statistic Prob. Kesimpulan 

Cross-section 

random 

3.954.664 0.1384 Model 

Random 

Effect 

Model II 

Effect Test Statistic Prob. Kesimpulan 

Cross-section 

random 

0.185414 0.6668 Model 

Random 

Effect 

Model I 

Effect Test Cross-section Prob. Kesimpulan 

Breusch-Pagan 4.609.318 0.0318 Model 

Random 
Effect 

Model II 

Effect Test Statistic Prob. Kesimpulan 

Breusch-Pagan 1.999.482 0.0000 Model 

Random 

Effect 
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Berdasarkan tabel dibawah ini menunjukkan hasil Adjusted R Square untuk uji koefisien 

determinasi. Hasil Adjusted R Square pada model I dan II menunjukkan nilai sebesar 0.208699 dan 

0.020748, dimana variabel independen green accounting mampu menjelaskan variabel dependen 

nilai perusahaan sebesar 20,86% sedangkan variabel dependen profitabilitas mampu menjelaskan 

sebesar 2% dan variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian mempengaruhi sisanya. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model I 

Variabel dependen Adjusted R Square 

Tobins'q 0.208699 

Model II 

Variabel dependen Adjusted R Square 

ROE 0.020748 

Sumber: Data Diolah (2024) 

 Hasil dibawah ini menunjukkan pada model I nilai probabililtas uji f sebesar 0.00000 <  0.05 

sehingga variabel green accounting dan profitabilitas dapat dipengaruhi secara simultan oleh 

variabel dependen nilai perusahaan dan nilai uji f pada model II   sebesar 0.584462 > 0.05 maka 

green accounting tidak dapat dipengaruhi secara simultan oleh variabel mediasi profitabilitas. 

Berikut hasil uji f dibawah ini: 

Tabel 6. Hasil Uji F 

Model I 

Variabel dependen Uji F Prob 

Tobins'q Prob(F-statistic) 0.000000 

Model II 

Variabel dependen Uji F Prob 

ROE Prob(F-statistic) 0.584462 

Sumber: Data Diolah (2024) 

 Pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t bertujuan untuk mengetahui  pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen. Kriteria uji t jika nilai probabilitas < 0.05 maka 

berpengaruh secara signifikan, begitu juga sebaliknya. Berikut tabel hasil pengujian uji parsial (t): 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Model I 

Variabel  Koefisien Prob Kesimpulan Hipotesis 

GA 0.656022 0.5066 tidak berpengaruh ditolak 

ROE 6.728667 0.0000 berpengaruh positif 

signifikan 

diterima 

Model II 

Variabel  Koefisien Prob Kesimpulan Hipotesis 

GA -0.021543 0.5855 tidak berpengaruh ditolak 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Nilai persamaan dari regresi data panel pada model I sebagai berikut: 

NPit = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑍𝑖𝑡 𝑒𝑖𝑡 ............................................................................................. (4) 

NPit = 0.690717 + 0.656022X1 + 6.728667Z + e 

 

 



9 
 

Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Diketahui bahwa nilai koefisien green accounting pada tabel model I diatas sebesar 

0.656022 dan probabilitas sebesar 0.5066 > 0.05 yang artinya bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak, dimana green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ardini, 2023) yang menyimpulkan bahwa 

informasi terkait lingkungan yang dipublikasikan tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan.  

Pada teori stakeholder perusahaan mengungkapkan laporan yang berisi informasi yang 

berkaitan dengan lingkungan, namun dalam penelitian ini pengungkapan informasi lingkungan 

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian ini informasi lingkungan yang 

dipublikasikan perusahaan tidak menyatumkan terkait komponen biaya lingkungan dalam laporan 

keuangan, tahunan maupun keberlanjutan. Selain itu, publikasi laporan keberlanjutan perusahaan 

tahun 2020 penerapannya diundur menjadi tahun 2021 (Cika, 2023). 

Green Accounting terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas nilai koefisien green accounting pada tabel model II 

diatas sebesar negatif -0.021543 dan probabilitas sebesar 0.5855 > 0.05 yang artinya bahwa 

hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak, dimana green accounting tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan diwajibkan untuk 

mempertimbangkan dampak daripada operasionalnya terhadap lingkungan serta melaporkan 

informasi terkait biaya lingkungan perusahaan, namun penerapan serta pengungkapan tidak 

memberikan pengaruh pada hasil penelitian ini Pengungkapan informasi biaya lingkungan dalam 

penelitian ini mempengaruhi return dan keputusan investor dalam mengambil keputusan, namun 

beberapa perusahaan manufaktur tidak menginformasikan terkait alokasi biaya (Astuti, Pradnyani, 

dkk., 2023).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Nuraini, 2020) yang 

mengatakan bahwa penerapan green accounting belum mampu meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Informasi terkait lingkungan yang dipublikasikan perusahaan tidak mampu 

memperjelas pengeluaran terkait lingkungan. Dengan demikian, dapat mempengaruhi besaran 

modal yang dapat diinvestasikan oleh investor, dimana modal ini dapat meningkatkan profitabilitas. 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Diketahui bahwa nilai koefisien profitabilitas pada tabel model I diatas sebesar 6.728667 

dan probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05 yang artinya bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini 

diterima, dimana profitabilitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Teori stakeholder mengatakan bahwa nilai perusahaan yang tinggi mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi harapan para pemegang saham. Pada penelitian ini perusahaan mampu 

memberikan return yang tinggi kepada para pemegang saham sehingga mampu meningkatkan nilai 

perusahaan pada sudut pandang investor. 



10 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novelia dkk. (2020) dan 

Angraini & Fasridon (2021) yang mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, dimana semakin meningkat profitabilitas maka nilai Perusahaan secara positif 

akan meningkat dan meningkatkan kepercayaan investor dalam mengelola modal mereka. 

Uji sobel yang dilakukan dengan cara menguji pengaruh tidak langsung antara variable 

independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi. Uji sobel dilakukan dengan 

perhitungan tabel sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji Sobel 

Model I 

Variabel  Koefisien Std Eror 

ROE 6.728667 1.029091 

Model II 

Variabel  Koefisien Std Eror 

GA -0.021543 0.039414 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan melalui Profitabilitas sebagai Mediasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari thitung sebesar -0,538 dan ttabel sebesar 1.976 yang 

menunjukkan bahwa thitung < ttabel mengartikan bahwa profitabilitas tidak mampu memediasi 

pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan sehingga hipoteses keenam ditolak. Hal ini 

tidak sejalan dengan teori stakeholder dimana perusahaan diwajibkan untuk bertanggung jawab 

dalam hal laporan keuangan perusahaan terkait biaya lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan 

meskipun perusahaan melaporkan pengeluaran biaya atas lingkungan namun dalam hal ini menjadi 

indikasi pembebanan biaya pada laporan laba rugi, sehingga mengakibatkan nilai perusahaan dan 

laba bersih perusahaan mengalami penurunan yang berakibat penurunan return serta citra perusahan 

terhadap publik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Erlangga dkk., 2021) 

yang menjelaskan bahwa penerepan green accounting belum mampu memberikan kepercayaan 

terhadap produk dan publik untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

 



11 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa green 

accounting tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobins’q 

dan profitabilitas (ROE) atau penerapan informasi terkait lingkungan tidak mampu meningkatkan 

nilai perusahaan maupun profitabilitas, dimana publikasi informasi terkait lingkungan yang belum 

tersedia pada tahun penelitian dan biaya terkait lingkungan yang dianggap sebagai beban dalam 

peningkatan profitabilitas. Variabel profitabilitas tidak mampu memediasi green accounting 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel  profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dimana semakin tinggi return yang dapat perusahaan berikan 

kepada investor maka semakin meningkat juga nilai perusahaan dalam publik. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada periode penelitian hanya dari tahun 2020 – 

2023. Penilitian ini hanya berfokus pada komponen biaya terkait lingkungan daripada anggaran 

perusahaan atas keberlanjutan usaha pada aspek sosial, lingkungan, dan masyarakat. Dalam 

meningkatkan penelitian dimasa yang akan datang, sampel penelitian lebih beragam dan periode 

penelitian lebih Panjang. Selain itu, dapat menggunakan indikator yang berbeda seperti ROA, PBV 

ataupun perhitungan terkait biaya lingkungan itu sendiri. Perusahaan diharapkan dapat lebih 

memperhatikan informasi dan tingkat efisiensi terkait lingkungan agar dapat meningkatkan citra 

perusahaan dimasa yang akan datang. 
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